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Abstrak

Pendahuluan : Fraktur adalah terputusnya kontinuitas tulang atau rawan,baik yang bersifat total
atau Sebagian.Fraktur yang bersifat total apabila seluruh tulang patah sedangkan fraktur yang bersifat
Sebagian tidak ,melibatkan seluruh ketebalan tulang, Akibat yang muncul pada pasien fraktur
umumnya akan merasakan nyeri. Rasa nyeri bisa timbul hampir pada setiap area fraktur ,bila tidak
diatasi akan menimbulkan efek yang membahayakan, sehingga perlu penanganan yang terus menerus
untuk meminimalkan nyeri yang dialami oleh pasien. Intervensi yang dapat digunakan untuk
menangani nyeri fraktur adalah aromaterapi lemon dan guided imagery. Untuk mengetahui pengaruh
penerapan Aromaterapi Lemon dan Guided Imagery terhadap penurunan skala nyeri pada pasien
dengan fraktur ekstremitas di Rumah Sakit Daerah Umum Doloksanggul . Metode : Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan Quaso-
experimental dengan rancangan penelitian post test control group design. Jumlah sampel 30 orang
dengan metode sampel purposive sampling. Hasil : Terdapat perbedaan rata rata skor nyeri sebelum
dan setelah diberikan intervensi aromaterapi lemon & guided imagery dengan p-value 0,005.
Kesimpulan : Penggunaan aromaterapi lemon dan guided imagery dapat dijadikan salah satu

intervensi mandiri perawat dalam penerapan asuhan keperawatan pada pasien dengan masalah nyeri.

Kata kunci: Nyeri; Aromaterapi Lemon; Guided Imagery.

Abstract

Introduction: A fracture is a break in the continuity of bone or cartilage, either totally or partially.
Fractures are total if the entire bone is broken while partial fractures do not involve the entire
thickness of the bone. As a result, fracture patients will generally feel pain. Pain can arise in almost
any fracture area if not treated will cause harmful effects. So it needs continuous treatment to
minimize the pain experienced by the patient. Interventions that can be used to treat fracture pain are
lemon aromatherapy and guided imagery. To determine the effect of the application of Lemon

Aromatherapy and Guided Imagery on reducing pain scale in patients with limb fractures at Poso
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Hospital. Methods: The method used in this study is a quantitative research method with a quasi-

experimental approach with a post-test control group design research design. The number of samples

is 30 people with the purposive sampling method. Results: There is a difference in the average pain

score before and after being given the lemon aromatherapy & guided imagery intervention with a

pvalue of 0.005. Conclusion: The use of lemon aromatherapy and guided imagery can be used as a

nurse's independent intervention in the application of nursing care to patients with pain problems.

Keywords: pain; aromatherapy citrus; guided imagery.

PENDAHULUAN

Fraktur adalah terputusnya
kontinuitas atau tulang rawan, baik yang
bersifat total atau sebagian. Fraktur yang
bersifat total apabila seluruh tulang patah
sedangkan fraktur yang bersifat sebagian
tidak melibatkan seluruh ketebalan tulang.
Akibat yang muncul pada pasien fraktur
umumnya akan merasakan nyeri, selain itu
pasien juga akan mengalamigangguan
tidur, tidak mampu melakukan aktivitas,
resiko terjadi infeksi, pembengkakan, serta
masalah  yang

berbagai menggangu

kebutuhan dasar.

Penanganan untuk mengatasi nyeri

dapat dibagi menjadi 2 bagian, yaitu
manajemen farmakologi dan manajemen
non farmakologi.Manajemen farmakologi
yaitu obat

pemberian yang mampu

menghilangkan rasa nyeri. Sedangkan
manajemen non farmakologi merupakan
manajemen untuk menghilangkan rasa
teknik

pemberian kompres dingin atau panas,

nyeri menggunakan yaitu
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aromaterapi, teknik relaksasi, terapi

hypnothis, imajinasi  terbimbing/guide

imagery, terapi music dan massage .

Salah satu teknik non farmakologi

yaitu aromaterapi lemon. Aromaterapi

lemon  bermanfaat untuk  memicu
perubahan dalam sistem limbik, bagian
dari otak yang berhubungan dengan

memori dan emosi. Mekanisme Kkerja

aromaterapi dalam tubuh berlangsung
melalui sirkulasi udara dan penciuman.
Bau yang di hirup dari aromaterapi
berhubungan dengan reseptor silia dan bau
tersebut di pancarkan ke otak yang
berkaitan dengan mood atau suasana hati.
Zat yang terkandung dalam lemon salah
satunya adalah linalool yang berguna
untuk menstabilkan system saraf sehingga

dapat menimbulkan efek tenang. Hasil

penelitian ~ Narrilawati  (2015) dan
Rahmayati (2018), membuktikan
aromaterapi lemon memiliki pengaruh

dalam menurunkan tingkat nyeri pada

pasien post operasi laparatomi. Selain

aromaterapi lemon, Guided imagery juga



merupakan tehnik non farmakologi.
Manfaat dari guided imagery yaitu sebagai
intervensi  perilaku untuk mengatasi
kecemasan, stres dan nyeri. Hal itu karena
guided imagery dapat mengaktivasi sistem

saraf parasimpatis.

Guide

indera visual,

Imagery melibatkan alat

sentuhan, pendengaran,
pengecap dan penciuman, dengan tujuan
pasien menjadi lebih tenang dan rileks.
Hasil Astuti (2018),

menunjukkan bahwa guide imagery dapat

penelitian

mengurangi nyeri pada pasien post operasi
fraktur. Hasil penelitian Maharani (2017),
guide imagery juga dapat mengurangi
nyericpost rekonstruksi lumbal. Data yang
diperoleh peneliti di RSUD Doloksanggul,
pada pengambilan data awal jumlah pasien
yang mengalami Fraktur Ekstremitas pada
tahun 2017 sebanyak 45 jiwa, pada tahun
2018 sebanyak 161 jiwa dan pada tahun
2019 sebanyak 127

menunjukan

Hal ini

yang
mengalami fraktur ekstremitas dari tahun

jiwa.
jumlah  pasien

ketahun mengalami peningkatan.
Berdasarkan studi pendahuluan di Rumah
Sakit Umum Daerah Poso, perawat lebih
sering menggunakan teknik farmakologi
dengan pemberian obatobatan medis
dibandingkan teknik non farmakologi.
Perawat belum memanfaatkan intervensi
yang

kompetensi seorang perawat, intervensi

non  farmakologi merupakan
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non farmakologi juga dapat membantu
pasien dalam mengurangi atau mengontrol
nyeri tanpa efek samping. Penggunaan
aromaterapi lemon dan guided imagery
lakukan di RSUD

untuk mengurangi atau

belum pernah di
Doloksanggul
mengontrol nyeri. Berdasarkan fenomena
tersebut, maka dari itu penulis tertarik
untuk melakukan studi kasus tentang

“Pengaruh  Aromaterapi Lemon dan
Guided
Skala Nyeri Pada Pasien Dengan fraktur

Ekstremitas Di RSUD Doloksanggul

Imagery Terhadap Penurunan

METODE

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif dengan pendekatan Quasi-
experimental dengan rancangan pre post
test control group design. Penelitian ini
terdiri dari 3 kelompok yaitu kelompok
yang mendapat perlakuan aromaterapi
yang
perlakuan aromaterapi lemon dan guided

lemon,  kelompok mendapat
imagery, dan kelompok yang mendapatkan

perawatan standar.

Pemberian  aromaterapi  lemon
dalam penelitian ini dengan menggunakan
diffuser sebanyak 5 tetes dalam 50 ml air
hangat yang diberikan selama 30 menit,
sedangkan guided imagery merupakan

imajinasi terbimbing yang berisi nada



instrument dan suara alam diberikan
dengan menggunakan earphone sambal
pasien melakukan relaksasi napas selama
15 menit. Penelitian ini dilaksanakan di
RSUD Doloksanggul pada bulan Januari-
April 2025. Populasi dalam penelitian ini
adalah semua pasien fraktur yang dirawat
diruang bedah. Sampel dalam penelitian
ini adalah pasien dengan fraktur ektremitas
sebanyak 30 orang. Pengambilan sampel
dengan  cara

purposive  sampling.

Instrument  penelitian adalah  lembar
obeservasi nyeri meliputi penilaian level
nyeri menggunakan Numeric Rating Scale

(NRS) dan karakteristik responden.

HASIL PENELITIAN

Pada tahap ini dilakukan analisis

univariat karakteristik responden
berdasarkan faktor demografi terdiri dari
umur, jenis kelamin, pekerjaan dan lama

hari rawat. Tabel 1 Distribusi Frekuensi

Berdasarkan ~ Umur,  jenis  kelamin,
pekerjaan dan lama hari rawat.
karakteristik ~ Kategori n %
Umur < 30 Tahun 6 20
21-30 8 26,7
Tahun 5 16,7
31-40 4 133
Tahun 7 233
41-50
Tahun
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>50 Tahun
Jenis Laki laki 24 80
kelamin Perempuan 6 20
Pekerjaan Tani 3 10
Wirawisata 19 63,3
PNS 4 133
Pelajar 3 10
IRT 1 33
Lama rawat 1 hari 3 10
2 hari 4 133
3 hari 11 36,7
4 hari 5 16,7
5 hari 4 133
6 hari 2 6,7
7 hari 1 3,3

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan
bahwa dari 30 orang responden, kelompok
umur terbanyak berusia 21-30 tahun
sebanyak 8 orang (26,7%), jenis kelamin
laki-laki sebanyak 24 orang(80%), jenis
pekerjaan wiraswata sebanyak 19 orang
(63,3%) dan lama hari rawat selama 3 hari

sebanyak (36,7%).

Perbedaan rerata skor nyeri antara

kelompok aromaterapi lemon,
aromaterapi lemon dan guide imagery

dan perawatan standar.

Tabel 2 Rerata perbedaan skor

nyeri sebelum dan setelah intervensi.

Penguk  Aromate Aromate Peraw

uran rapi rapi atan




lemon lemon & standa

guide r
imagery

Sebelum 6,60 7,20 6,70

perlaku

an

Setelah 6,00 2,40 6,70

perlaku

an

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan

bahwa  mean ranking kelompok
aromaterapi lemon dan aromaterapi lemon
& guide imagery sama sama mengalami
penurunan skor nyeri pada pengukuran
hari ke 14. Hasil uji Wilcoxon pada
lemon  dan

kelompok  aromaterapi

aromaterapi lemon & guide imagery
menunjukkan nilai p<0,05. Maka dapat
disimpulkan ada perbedaan rata-rata yang
signifikan antara kelompok aromaterapi
lemon dan aromaterapi lemon & guide
imagery pada pengukuran skor nyeri

sebelum perlakuan dan setelah perlakuan.
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisa yang
telah dilakukan pada pasien fraktur di
Ruang Rawat Inap Bedah Rumah Sakit
Daerah Umum Doloksanggul didapatkan
bahwa responden terbanyak berusia 21-30
tahun yaitu 8 responden (26,7%). Menurut

Smeltzer dan Bare, (2013) diperkirakan
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85% usia produktif sedikitnya mempunyai
satu masalah kesehatan kronis yang dapat
menyebabkan usia

nyeri, merupakan

variabel penting yang mempengaruhi
nyeril0. Perbedaan perkembangan, yang
ditemukan di antara kelompok usia ini
dapat mempengaruhi cara beraeaksi
terhadap nyeri, misalnya anak anak dan

lansia.

Hal ini berkaitan dengan penelitian
Hekmatpou et al (2017) menunjukkan
bahwa respondenyang mengalami nyeri
paling banyak berusia dewasa yaitu usia
antara 20-29 tahun. Hal ini juga sesuai

dengan hasil penelitian dimana
Menunjukkan ada  hubungan  umur
(pvalue=0,014), jenis  kelamin  (p-

value=0,011), dengan respon nyeri pasien
post operasi mayor. Pada umur lansia
pasien lebih siap melakukan, menerima
dampak, efek dan komplikasi tindakan
operasi dari pada dewasa. Dalam umur
seseorang belum tentu dapat menahan dan
menerima suatu tindakan dalam dirinya
yang dapat menimbulkan kecacatan pada
dirinya. Menurut asumsi peneliti usia
dewasa lebih merasakan nyeri daripada
lansia hal ini dikarenakan lansia cenderung
untuk mengabaikan nyeri dan menahan
nyeri yang berat dalam waktu yang lama
sebelum melaporkannya atau mencari

perawatan kesehatan.



Secara umum pria dan wanita tidak
berbeda secara bermakna dalam berespon

terhadap nyeri. Dalam penelitian ini

peneliti membagi  kelompok  usia
responden laki-laki dan  perempuan
menjadi 2 kelompok yaitu kelompok

dewasa dan kelompok lansia. Data yang
diperoleh peneliti, responden laki-laki dan
perempuan tidak memiliki proporsi yang
sama, responden laki-laki lebih banyak
yang mengalami nyeri dari pada responden
perempuan. Namun, skor nyeri responden
laki laki lebih tinggi dari pada responden
(2014)
intensitas nyeri pasien fraktur pada laki-

perempuan. Menurut Wijaya
laki lebih tinggi daripada wanita dengan p-
value=0,00414 . Menurut asumsi peneliti
laki-laki lebih responsif terhadap nyeri dari
pada perempuan. Perempuan lebih banyak
memiliki pengalaman nyeri dari pada laki-
laki. Dalam penelitian ini usia perempuan
berada pada rentang usia dewasa sehingga
kemungkinan sudah pernah melahirkan
dan pernah merasakan nyeri yang berat

sebelumnya.

Keluhan nyeri adalah hal yang
paling sering muncul setelah pembedahan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
tidak ada responden yang tidak mengalami
nyeri. Faktor yang dapat menyebabkan
nilai nyeri berbeda-beda atau bervariasi
dan menunjukan perubahan yang relatif
kecil, dan reaksi

terhadap  nyeri
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dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
usia, jenis kelamin, latar belakang sosial
budaya, dan

lingkungan, pengalaman

sensori itu sendiri.

Arti nyeri bagi seseorang memiliki
banyak perbedaan dan hampir sebagian
arti nyeri merupakan arti yang negatif,
seperti membahayakan merusak dan lain-
lain. Pemberian aromaterapi menjadi salah
satu alternatif terapi bagi mereka yang
sedang mengalami tekanan batin atau stres,
dan yang paling penting yaitu untuk
Menurut

menurunkan intensitas nyeri.

asumsi peneliti penurunan nyeri yang
dialami oleh responden disebabkan oleh
pemberian terapi non farmakologi yaitu
aromaterapi  lemon  karena didalam
aromaterapi lemon tersebut terdapat zat-zat
yang dapat membuat responden menjadi
rileks dan tenang, sehingga nyeri yang
dirasakan tersebut dapat berkurang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan skor nyeri pada pasien fraktur
sebelum dan setelah diberikan intervensi

aromaterapi lemon dengan p-value 0,034.

Guided

relaksasi untuk mengkhayalkan tempat dan

imagery adalah metode

rasa
Guided

imagery mempunyai elemen yang secara

kejadian  berhubungan  dengan

relaksasi yang menyenangkan.
umum sama dengan relaksasi, yaitu sama-
sama membawa klien kearah relaksasi.

Guided imagery menekankan bahwa klien



membayangkan hal-hal yang nyaman dan

menenangkan. Penggunaan guided
imagery tidak dapat memusatkan perhatian
pada banyak hal dalam satu waktu oleh

karena itu klien harus membayangkan satu

imajinasi  yang sangat kuat dan
menyenangkan. Guided imagery
merupakan imajinasi yang dirancang

secara khusus untuk mencapai efek positif.
hal-hal yang
akan  terjadi

Dengan membayangkan

menyenangkan  maka
perubahan aktifitas motorik sehingga otot-
otot yang tegang menjadi relaks, respon
terhadap bayangan menjadi semakin jelas.
Hal tersebut terjadi karena rangsangan
hal hal  yang

menyenangkan akan dijalankan kebatang

imajinasi  berupa

otak menuju sensor thalamus untuk
diformat. Sebagian kecil rangsangan itu
dan

ditransmisikan ke  amigdala

hipokampus, sebagian lagi dikirim ke
korteks serebi. Sehingga pada korteks
serebi akan terjadi asosiasi pengindraan.
Pada hal-hal yang
menyenangkan akan diproses menjadi

Ketika

hipokampus

sebuah memori. terdapat

yang
menyenangkan memori yang tersimpan

rangsangan  berupa  imajinasi
akan muncul kembali dan menimbulkan
suatu persepsi. Dari hipokampus dikirim

ke amigdala yang akan membentuk pola

respon yang sesuai dengan makna
rangsangan yang diterima. Sehingga
subjek akan lebih  mudah untuk
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mengasosiasikan dirinya dalam
menurunkan sensasi nyeri yang di alami.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
kelompok aromaterapi lemon & guided
imagery terjadi perbedaan skor nyeri
sebelum dan setelah diberikan intervensi
dengan menggunakan uji Wilcoxon signed

rank test p-value 0,005.

hal

tersebut bisa dijelaskan melalui konsep

Menurut  asumsi  peneliti

pengkondisian klasik berupa imajinasi
tentang pengalaman yang menyenangkan,
sehingga menimbulkan reaksi terhadap
stimulus. Ketika individu mengalami nyeri
maka respon yang muncul adalah sensasi

nyeri. Tetapi ketika individu mengalami

nyeri dan stimulus yang dimunculkan
adalah perasaan menyenangkan maka
reaksi yang muncul adalah perasaan

senang. Sehingga lama kelamaan dengan

yang
menyenangkan rasa nyeri akan berangsur-

memberikan stimulus perasaan

angsur menghilang dan tergantikan

menjadi perasaan senang.
KESIMPULAN

Kombinasi Aromaterapi lemon dan guided
imagery efektif menurunkan nyeri pada
pasien fraktur. Penggunaan aromaterapi
lemon dan guided imagery dapat dijadikan
salah satu intervensi mandiri perawat
dalam penerapan asuhan keperawatan pada

pasien dengan masalah nyeri.
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